ABSTRAK

Dani Ramdani (3190310023/2025): Rekonstruksi Konsep Kafir Dalam Tafsir Al-Qur’an
Kontemporer ((Studi Komparatif Tafsir Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb dan
Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab)

Fenomena keberagamaan pada era modern menghadirkan berbagai persoalan dalam
memahami istilah “kafir” yang seringkali disalahpahami secara teologis maupun sosial. Dalam
khazanah tafsir Al-Qur’an, konsep istilah “kafir” mengalami dinamika makna seiring waktu
dan seiring dengan perubahan konteks sosial, politik, serta ideologi para penafsir. Perubahan
ini tampak jelas dalam karya dua mufasir modern yang memiliki orientasi hermeneutik
berbeda, yaitu Sayyid Qutb dalam F7 Zilal al-Qur’an dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Misbah. Perbedaan keduanya menjadikan kajian ini menarik untuk dikaji secara komparatif
guna memahami konsep kafir dalam dimensi yang lebih luas dan relevan dengan masyarakat
kontemporer.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan konsep kafir dalam
kedua tafsir tersebut dengan menelaah latar belakang pemikiran, pendekatan hermeneutik, serta
implikasi sosial dari masing-masing tafsir. Oleh sebab itu, kajian ini diharapkan mampu
menjelaskan bagaimana perspektif kedua mufasir tersebut mempengaruhi pemahaman umat
Islam mengenai konsep kafir dalam konteks keberagamaan dan kemanusiaan saat ini.

Kerangka penelitian ini menggunakan teori hermeneutika dan analisis wacana kritis
yang menegaskan bahwa latar sosial, politik, dan ideologis penafsir mempengaruhi cara
mereka membaca Al-Qur’an. Berdasarkan asumsi tersebut, hipotesis penelitian menyatakan
bahwa Sayyid Qutb menafsirkan konsep kafir dalam perspektif ideologis sebagai bentuk
perlawanan terhadap penindasan dan jahiliyah modern, sedangkan M. Quraish Shihab
memahaminya secara moderat, inklusif, dan berorientasi pada harmoni sosial.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode komparatif
(mugaran), yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap makna teks melalui analisis
interpretatif. Tafsir Fi Zilal al-Qur’an dan Tafsir al-Misbah menjadi sumber primer, sedangkan
buku, jurnal, dan penelitian terdahulu menjadi sumber sekunder. Data dikumpulkan melalui
telaah pustaka dengan langkah-langkah identifikasi konsep, klasifikasi tema, dan penafsiran
makna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir Sayyid Qutb bersifat revolusioner dengan
menempatkan istilah kafir sebagai simbol ideologis perlawanan terhadap sistem jahiliyah
modern. Sebaliknya, tafsir M. Quraish Shihab bersifat kontekstual dengan menekankan aspek
kemanusiaan, toleransi, dan kesetaraan sosial. Dari dua kutub ini lahirlah sintesis “Kafir dalam
Spektrum Kontekstual”, yang menekankan pentingnya memahami istilah kafir secara
proporsional antara keteguhan agidah dan kebijaksanaan sosial. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pengembangan studi tafsir kontemporer dan penguatan wacana teologis
inklusif di Indonesia.
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ABSTRACT

Dani Ramdani (3190310023/2025): Reconstructing The Concept Of “Kafir” In
Contemporary Qur’anic Exegesis (A Comparative Study of Fr Zilal al-Qur’an by
Sayyid Quzb and Tafsir al-Misbah by M. Quraish Shihab)

Religious phenomena in the modern era present various challenges in understanding
the term “kafir" (disbeliever), which is frequently misunderstood both theologically and
socially. Within the treasury of Qur'anic exegesis, the meaning of "kafir" has undergone
dynamic shifts over time, aligned with changes in the social, political, and ideological contexts
of the interpreters. This transformation is clearly evident in the works of two modern mufassirs
(exegetes) with distinct hermeneutical orientations: Sayyid Qutb in F7 Zilal al-Qur’an and M.
Quraish Shihab in Tafsir al-Misbah. The contrast between these two figures makes a
comparative study essential for understanding the meaning of "kafir" in a broader dimension
that is relevant to contemporary society.

This study aims to analyze and compare the concept of "kafir" in both commentaries by
examining their intellectual backgrounds, hermeneutical approaches, and the social
implications of each work. Consequently, this research is expected to elucidate how the
perspectives of these two exegetes influence the Muslim community's understanding of the
"kafir" concept within the current context of religiosity and humanity.

The theoretical framework employs hermeneutics and critical discourse analysis,
asserting that the social, political, and ideological backgrounds of an interpreter significantly
influence their reading of the Qur'an. Based on this assumption, the research hypothesis states
that Sayyid Qutb interprets the concept of "kafir" through an ideological lens as a form of
resistance against oppression and modern jahiliyyah (ignorance), whereas M. Quraish Shihab
perceives it in a moderate, inclusive manner oriented toward social harmony.

This study utilizes a qualitative approach with a comparative method (mugaran),
focusing on an in-depth understanding of textual meaning through interpretative analysis. F7
Zilal al-Qur’an and Tafsir al-Misbah serve as primary sources, while books, journals, and
previous studies act as secondary sources. Data were collected through a literature review
involving the identification of concepts, classification of themes, and interpretation of
meanings.

The results indicate that Sayyid Qutb’s exegesis is revolutionary, positioning the term
"kafir" as an ideological symbol of resistance against modern jahiliyyah systems. Conversely,
M. Quraish Shihab’s exegesis is contextual, emphasizing humanitarian aspects, tolerance, and
social equality. From these two poles, a synthesis titled "Kafir within the Contextual Spectrum”
emerges, highlighting the importance of understanding the term proportionally between firm
faith (agidah) and social wisdom. This research contributes to the development of
contemporary exegetical studies and strengthens the discourse of inclusive theology in
Indonesia

Keywords: Sayyid Qutb; M. Quraish Shihab; contemporary exegesis; kufr; hermeneutics;
critical discourse analysis;
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